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Abstract

Article Info

Making eco enzymes really needs to be taught in early childhood,
especially it can be used as a learning medium to instill environmentally
caring characters. The purpose of this study is to improve the character
of children's environmental care through the process of making eco
enzymes as a learning medium at TK Tarbiyatul Athfal 04 Kendal. This
study uses a qualitative field research approach. Research at TK
Tarbiyatul Athfal 04 Kendal as the main resource person was a class B
teacher and the object of research was 16 grade B students. The results
showed that the process of making eco enzymes can be used as a
learning medium in instilling environmentally caring characters which
include (1) the initial stage, involving children learning directly from the
environment and getting to know the types of waste; (2) the development
stage, where children are involved in the process of making eco enzymes
which include reduce, reuse, and recycle; (3) the conclusion and follow-
up stage, where the child can use the results of the product. From this
research it can be concluded that making eco enzymes is not only a
solution to reduce the amount of waste in the environment but can also
be used as a medium in improving the character of environmental care.
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Abstrak

Informasi Artikel

Pembuatan eco enzym sangat perlu diajarkan pada anak usia dini
khususnya dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk
menanamkan karakter peduli lingkungan. Tujuan Penelitian ini adalah
meningkatkan karakter peduli lingkungan anak melalui proses
pembuatan eco enzym sebagai media pembelajaran di TK Tarbiyatul
Athfal 04 Kendal . Pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif lapangan (field research). Penelitian di TK Tarbiyatul Athfal
04 Kendal sebagai narasumber utama adalah guru kelas B dan objek
penelitiannya adalah anak kelas B yang berjumlah 16 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses pembuatan eco enzym dapat
digunakan sebagai media pembelajaran dalam menanamkan karakter
peduli lingkungan yang meliputi (1) tahap permulaan, melibatka anak
belajar langsung dari lingkungan dan mengenal jenis sampah; (2) tahap
pengembangan, yaitu anak terlibat dalam proses pembuatan eco enzym
yang meliputi reduce, reuse, dan recycle; (3) tahap penyimpulan dan
tindak lanjut, yaitu anak dapat menggunakan hasil produknya. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembuatan eco enzym tidak
hanya sebagai solusi mengurangi jumlah sampah di lingkungan tetapi
juga dapat dijadikan sebagai media dalam meningkatkan karakter peduli
lingkungan.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan media pembelajaran yang inovatif dapat
meningkatkan hasil belajar serta minat belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh berbagai penelitian
tentang penggunaan media dalam proses pembelajaran, yang sampai pada kesimpulan bahwa
proses dan hasil belajar anak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pembelajaran tanpa
media dan pembelajaran dengan media. Oleh karena itu, penggunaan media dalam proses
pembelajaran sangat disarankan untuk meningkatkan hasil belajar anak.

Media pembelajaran untuk anak usia dini sangat banyak ragamnya, tidak hanya media yang
sengaja dibuat dan didesain oleh guru saja namun semua benda dapat dijadikan media
pembelajaran selagi benda tersebut memiliki nilai yang mengedukasi. Salah satu media
pembelajaran yang memiliki nilai edukasi adalah yang dapat meningkatkan karakter peduli
lingkungan anak. Dalam pendidikan karakter peduli lingkungan sangat dibutuhkan media
pembelajaran yang dimana anak dapat terlibat langsung didalamnya.

Karakter peduli lingkungan adalah karakter yang harus diterapkan oleh sekolah khususnya
pada pendidikan anak usia dini. Seluruh warga yang ada di sekolah harus memiliki sikap peduli
pada lingkungan. Sikap ini dapat dintunjukkan dengan cara meningkatkan kesadaran dalam
membuang sampah ketempatnya serta memiliki inisiatif untuk mencegah kerusakan lingkungan.

Pendidikan karakter peduli lingkungan bertujuan agar anak mampu belajar bagaimana
mengelola sumber daya alam yang ada disekitar. Pendidikan karakter peduli lingkungan dapat
digunakan oleh guru untuk menanamkan karakter anak tentang kepedulian mereka terhadap
lingkungan. Apabila anak peduli terhadap lingkungan sekolah maka dia dapat menciptakan
suasana belajar yang sehat dan nyaman. Salah satu dari delapan belas karakter yang ditetapkan
oleh pusat kurikulum kementrian pendidikan nasional adalah pendidikan karakter peduli
lingkungan. Pendidikan karakter peduli lingkungan bertujuan agar anak lebih peka terhadap
lingkungan khususnya dalam hal sampah. Pendidikan karakter ini dapat dimasukkan dalam
kegiatan pembelajaran yang menghasilkan suatu produk dan kemudian dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran.

Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan yang dapat diberikan salah satunya
adalah dengan melibatkan anak dalam proses pengelohan sampah. Proses pengolahan sampah
menjadi suatu produk misalnya seperti eco enzym. Pembuatan eco enzym ini dapat menjadi sebuah
media pembelajaran dimana anak terlibat langsung dalam proses pembuatannya.

Berdasarkan penelitian Alkadri dkk. (2020) dengan judul “Pelatihan Pembuatan Eco-
Enzyme Sebagai Hand sanitizer dan Desinfektan Pada Masyarakat Dusun Margo Sari Desa Rasau
Jaya Tiga Dalam Upaya Mewujudkan Desa Mandiri Tangguh Covid-19 Berbasis Eko-
Community” yang membahas mengenai pembuatan eco enzym sebagai pengganti disinfektan pada
saat covid-19. Pada artikel tersebut menjelaskan bahwa eco enzym ini manfaatnya sangat beragam,
khususnya ketika pandemi, dapat digunakan untuk desinfektan dan hand sanitizer. Sedangkan
untuk kesehatan dapat digunakan untuk meredakan infeksi dan alergi pada anak, juga
menyembuhkan luka. Dari segi pertanian dapat digunakan sebagai pupuk dan pestisida. Secara
ekonomi dapat menghemat pengeluaran, karena eco enzym ini dapat digunakan sebagai cairan
pembersih dan pembasmi kuman, seperti pel lantai, mencuci toilet, mencuci piring, pakaian dan
membersihkan kaca jendela serta minyak yang menempel pada permukaan kompor atau meja
dapur.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh L Pranata (2021) dengan judul “Pelatihan
Pengolahan Sampah Organik Dengan Metode Eco Enzym”. Penelitian tersebut membahas terkait
pengolahan sampah organik dan anorganik menjadi eco enzym. Kegiatannya dilakukan pada siswa
SMA dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terkait pengolahan sampah.
Pada penelitian tersebut belum dijelaskan secara rinci bagaimana proses pembuatannya. Selain itu,
pemanfaatan hasil produkpun tidak dijelaskan dapat digunakan sebagai apa.
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Dari beberapa penelitian sebelumnya dapat menjadi acuan dalam pembuatan artikel ini
dengan menyesuaikan perkembangan teknologi. Dimana dari beberapa penelitian sebelumnya
hanya dilakukan pada orang dewasa. Pembuatan eco enzym sangat perlu diajarkan pada anak usia
dini khususnya dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang prosesnya anak terlibat
langsung. Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti dan membuat artikel dengan judul “Pembuatan
Eco enzym Sebagai Media Pembelajaran Di Tk Tarbiyatul Athfal 04 Kendal”.

Proses pengolahan sampah menjadi eco enzym perlu dikenalkan kepada anak usia dini yang
masih perlu stimulasi sejak dini. Upaya tersebut dilakukan TK Terbiyatul Athfal 04 Kendal
sebagai sekolah yang menerapkan 7K, yaitu keamanan, ketertiban, keindahan kebersihan,
Kesehatan, kekeluargaan, dan kerindangan. Berangkat dari latar belakang tersebut maka hal yang
perlu kita ketahui adalah bagaimana proses pembuatan eco enzym sebagai media pembelajaran
dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan anak di TK Tarbiyatul Athfal Kendal.

Pembuatan eco enzyme dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Kegiatan
pengelohan sampah menjadi eco enzym di TK Terbiyatul Athfal 04 Kendal bertujuan dijadikan
sebagai media pembelajaran untuk menanamkan pada diri anak sejak usia dini mengenai karakter
peduli lingkungan. Hal ini penting dilakukan sebab anak perlu dibekali pengetahuan bagaimana
cara menjaga lingkungan tetap bersih.

Perkembangan anak usia dini adalah dimana ketika anak sedang mengalami proses imitasi
dan ia sedang memiliki kesadaran moral untuk mencontoh kegiatan apa yang dilakukan oleh orang
dewasa di sekitarnya. Anak usia dini yang masih dalam tahap perkembangan proses imitasi dan
melihat apa yang orang dewasa di sekitarnya lakukan dalam hal membuang sampah yang tidak
pada tempatnya. Mencontohkan membuang sampah pada tempatnya oleh orang dewasa kepada
anak-anak merupakan salah satu bentuk upaya mengurangi kebiasaan buruk yang dapat
menyelamatkan lingkungan.

Potensi-potensi yang dapat dikembangkan menjadi TK berwawasan lingkungan, yang
dengan itu dapat dijadikan sebagai wahana pendidikan anak sejak usia dini di TK Tarbiyatul Athfal
04 Kendal mengenai penyelamatan lingkungan, terutama mengenai pengelolaan sampah. Penulis
berpendapat, bahwa penanaman pendidikan pengelolaan sampah pada anak usia dini dapat dimulai
dari pembelajaran dan pembiasaan anak untuk dapat membuang sampah pada tempatnya.

Perkembangan anak didik sangat cepat dalam pembelajaran dan cenderung lebi cepat bosan,
sehingga diperlukan variasi media pembelajaran. Kreativitas guru diperlukan dalam
pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan. Untuk
mengatasi permasalahan ini, Guru TK Tarbiyatul Athfal 04 Kendal perlu menggunakan berbagai
media pembelajaran yang inovatif dalam setiap kegiatan pembelajaran salah satunya dengan
pembuatan eco enzym dengan melibatkan anak. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
pengaruh pembuatan eco enzym sebagai media pembelajaran terhadap karakter peduli lingkungan
anak.

Upaya yang dilakukan TK Tarbiyatul Athfal 04 Kendal mengenai pengelolaan sampah
sebagai bentuk edukasi untuk anak usia dini dengan melakukan pengolahan sampah menjadi
sebuah produk yaitu eco enzym. Pemilihan kegiatan tersebut tentunya memiliki tujuan diantaranya;
mengenal jenis sampah organik maupun anorganik, mencipkatan pengalaman anak, menanamkan
karakter peduli lingkungan dengan menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan diri,
bekerjasama dalam melaksanakan tugas, dan mengajarkan untuk memanfaatkan sampah menjadi
produk yang dapat digunakan kembali.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di suatu lembaga yaitu TK Tarbiyatul Athfal 04 Kendal, Kecamatan
Kaliwungu, Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah. Subjek penelitian adalah anak usia 5-6
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tahun yang ada dikelas B terdiri dari laki-laki dan perempuan. Kegiatan dilakukan selamasatu
minggu. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan anak langsung dalam proses pembuatannya.

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif lapangan (field research).
Pendekatan kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kalimat tertulis maupun lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, dalam hal ini yaitu guru TK Tarbiyatul Athfal 04
Kendal Kaliwungu Selatan sebagai narasumber dan anak kelas B sebagai objek penelitian.
Penelitian ini menghasilkan gambaran atau melukiskan suatu peristiwa tertentu, dalam hal ini
gambaran mengenai proses pembuatan eco enzym sebagai media pembelajaran. Data deskriptif
yang diperoleh dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data meliputi; wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi
digunakan dalam teknik pengumpulan data untuk menggabungkan data yang telah didapat. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu (1) data reduction (reduksi data) dimana dalam tahap ini adalah
merangkum, memilih data pokok, dan memfokuskan pada data yang penting, (2) data display
(penyajian data) berarti mendisplaykan data yang bertujuan untuk memudahkan dalam memahami
apa yang terjadi, (3) conclusion drawing/ verification (penarikan kesimpulan) pada penelitian
kualitatif dilakukan secara bertahap. Dalam pencarian data dari tahap pertama hingga akhir
didasarkan pada guru yang menggunakan Projeck Based Learning (PjBL). Projeck Based
Learning (PjBL) merupakan proyek yang dilakukan secara kolaboratif dan inovatif yang berfokus
pada pemecahan masalah yang berhubungan dengan siswa. Penelitian proyek akhir ini memiliki
tujuan mengembangkan bahan local beripa sampah menjadi produk baru yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Proses Pembuatan Eco Enzym Sebagai Media Pembelajaran

Eco enzym pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong yang merupakan
pendiri Asosiasi Pertanian Organik Thailand. Gagasan proyek ini adalah untuk mengolah enzim
dari sampah organik yang biasanya di buang menjadi sampah sebagai pembersih organik. Jadi eco
enzym merupakan hasil dari fermentasi limbah rumah tangga organik seperti kulit buah dan
sayuran, gula (gula coklat, gula merah atau gula tebu), dan air. Warnanya coklat gelap dan
memiliki aroma fermentasi asam manis yang kuat (Imron, 2020). Eco enzym memiliki manfaat
yang berlipat ganda dan dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari cairan yang diproduksi
dari fermentasi sampah organik dari dapur rumah tangga prosesn fermentasi tersebut dihasilkan
kandubgan disinfektan karena adanya Alkohol alami atau senyawa kimia Asam (ljong, 2020).

Eco enzym adalah larutan atau cairan kompleks berwarna coklat gelap yang dihasilkan dari
komposisi sampah, air, dan gula merah (muliarti, 2021). Eco enzym dibuat melalui fermentasi
limbah sayur dan buah-buahan. Pembuatan eco enzym menjadi salah satu alternatif untuk
meminimalisir dan mengurangi sampah. Prroduksi untuk jumlah besar dengan waktu yang singkat
dan biaya yang murah sangat diperlukan ditengah meningkatnya jumlah sampah setiap hari.
Membuat eco enzym berarti mengurangi sampah, mendaur ulang, dan menggunakan kembali
sampah. Eco enzym dapat digunakan sebagai pupuk organik. Kandungan eco enzym yang terbuat
dari sampah organik dapat mendukung pertumbuhan mikroganisme dalam tanah melalui proses
penguraian. Tanah yang diolah dengan baik dapat memberikan pertumbuhan yang baik pula pada
tanaman.

Pembuatan eco enzym dimasa depan diharapkan tidak hanya dapat mengurangi jumlah
sampah tetapi dapat diterapkan sebagai nilai edukasi kepada masyarakat dan pelajar khususnya
anak usia dini. Anak usia dini perlu mendapat edukasi sejak dini agar tertanam karakter peduli
lingkungan dengan mengelola sampah agar mengurangi pencemaran lingkungan. Eco enzym dapat
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dimanfaatkan tidak hanya sebagai pupuk organik namun dapat juga digunakan sebagai pembersih
lantai, pembersih sayur dan buah, dan pengusir serangga.

Proses pembuatan eco enzym memerlukan waktu yang cukup panjang. Proses ini terdiri dari
beberapa tahapan hingga menjadi produk. Memanfaatkan bahan alam ini membawa anak untuk
dapat mengenal lingkungan alamnya dan menambah keseimbangan dalam kegiatan belajar.
salah satu Sumber belajar pada anak usia dini adalah lingkungan mereka sendiri, yang dapat
dioptimalkan untuk mencapai proses dan hasil belajar pendidikan yang baik. Lingkungan mereka
sendiri adalah sumber belajar yang tidak memiliki batas yang dibuat secara sengaja atau tidak
sengaja untuk kepentingan pendidikan anak (Wulandari, 2020).

Anak akan belajar bermain di alam. Anak menerima pengalaman baru dan perkembangan
fisik dari lingkungan alam mereka. Dengan menggunakan berbagai metode yang sesuai dengan
kebutuhan dan kebutuhan anak dalam belajar, penggunaan bahan alam dapat meningkatkan
aktivitas belajar anak. Pemilihan alam sebagai sarana pembelajaran sangat memiliki banyak
manfaat karena hampir semua tema pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini melibatkan unsur
lingkungan yang dekat dengan kehidupan anak. sehingga anak dapat belajar secara kongkrit dan
sederhana.

Proses pembuatan eco enzym di TK Tarbiyatul Athfal 04 Kendal anak terlibat secara
langsung. Anak ikut serta mulai tahap persiapan yaitu membawa sampah organik dan nonorganik
dari rumah dan mengambil sampah yang ada disekitar sekolah untuk dikumpulkan di kelas.
Selanjutnya anak diminta untuk dapat membedakan jenis sampah tersebut. Proses itu anak dapat
belajar apa saja jenis sampah dan meningkatkan karakter peduli lingkungan dengan membuang
sampah ketempatnya. Tahap selanjutnya yaitu anak membuat eco enzym secara bersama-sama
dimana anak dapat dilatih secara fisik motorik.

Pengolahan sampah organik dan anorganik menjadi eco enzym menggunakan media
pembelajaran diantaranya; area outdoor, bunga, daun, ranting, plastik, botol aqua bekas, air, ember
kecil, tong sampah, dan kulit buah dan sayur.

Media pembelajaran terbagi menjadi dua kategori yaitu media dalam arti sempit dan media
dalam arti luas. Media dalam arti sempit hanya mencakup sumber daya yang dapat digunakan
secara efektif dalam proses pengajaran yang direncanakan. Sementara itu, media dalam arti luas
mencakup sumber daya seperti komunikasi elektronik yang kompleks serta alat sederhana seperti
slide, fotogarfi, diagram, dan bagan yang dibuat oleh guru. Media yang umum digunakan dalam
pendidikan anak usia dini adalah media yang dibeli atau dibuat sendiri oleh guru. Namun, mereka
harus menyesuaikan dengan tema yang ada dalam Rencana Kegitan Mingguan (RKM) dan
Rencana Kegiatan Harian (RKH) hari itu.

Media pembelajaran berdasarkan bahan baku dan alat pembuatan serta pemanfaatannya
dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 1) Media pembelajaran sederhana yaitu media yang alat
bahan dan pemanfaatannya mudah diidapatkan dan murah harganya, proses pembuatannya mudah,
dan pemanfaatan dalam pembelajaran mudah digunakan. Jenis media pembelajaran sederhana
dibagi menjadi dua yaitu: (a) Media pembelajaran sederhana dua dimensi, terdiri dari media papan,
grafis, dan cetak dan (b) Media pembelajaran sederhana tiga dimensi, terdiri dari media benda
yang sebenarnya (asli) dan media benda tiruan (imitasi); 2) Media pembelajaran modern bersifat
elektronik dan kompleks yaitu media yang alat bahan dan proses pembuatannya sulit di peroleh
dan dilakukan, pemanfaatan dalam pembelajaran perlu keahlian khusus yang memedai. Jenis
media pembelaran ini dibagi menjadi dua yaitu: (a) Media pembelajaran modern preyeksi yaitu
terdiri dari proyektor film strip, LCD proyektor, proyektor opaque, proyektor slide, dan OHP dan
(b) Media pembelajaran non-proyeksi terdiri dari televisi, VCD DVD, video game, hand phone,
komputer, dan laptop (Usep, 2016, p.15)
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Dalam kegiatan pembuatan eco enzym sebagai media pembelajaran di TK Tarbiyatul Athfal
04 Kendal terdapat beberapa tahap dan proses yang berurutan, tahap-tahap tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Tahap pertama adalah permulaan berisi kegiatan mengenalkan jenis sampah dan
memisahkan sesuai jenisnya. Kegiatan diawali dengan mengumpulkan berbagai jenis sampah yang
meliputi sampah organik dan nonorganik kedalam satu tempat. Anak memunguti sampah yang ada
disekitar lingkungan sekolah, hal ini berdasarkan keterangan dari guru sudah sering dilakukan
setiap kegiatan outdoor. Tujuannya adalah agar anak terbiasa peka terhadap sampah. Karena dari
situlah karakter peduli lingkungan anak dapat ditanamkan. Selanjutnya anak diajak guru untuk
memisahkan dua jenis sampah yaitu organik dan non organik kedalam dua tempat sampah yang
berbeda. Saat kegiatan berlangsung anak sangat aktif mengikuti dan antusias. Kegiatan tersebut
merupakan implementasi beberapa budaya 7k di TK Tarbiyatul Athfal 04 Kendal yaitu kebesihan,
keindahan dan kenyamanan. Dimana dari kegiatan tersebut tercipta suasana kebersihan
dilingkungan sekolah dan keindahan yang menjadikan kegiatan belajar mengajar menjadi nyaman.

Tahap kedua adalah perkembangan yang merupakan kegiatan inti dalam proses pembuatan
eco enzym. Pada tahap ini anak diberi arahan dengan metode demonstrasi, dimana guru
memperagakan bagaimana cara pembuatannya yang kemudian ditirukan anak mengguanakan alat
dan bahan yang sudah mereka bawa masing-masing dari rumah. Guru membagi anak dalam empat
kelompok yang masing-masing kelompok terdapat empat orang. Anak diminta untuk
mengumpulkan sampah organik dan anorganik. Menurut guru tujuannya dibuat kelompok agar
anak dapat bekerja sama satu sama lain dan agar mudah dipantau. Anak mulai memasukkan satu
persatu kulit buah dan sayur kedalam botol plastik bekas. Setelah terisi kulit buah dan sayur hampir
setengah botol kemudian anak memasukkan air hingga terisi penuh. Proses ini diharapkan anak
mampu memanfaatkan sampah menjadi produk yang dapat digunakan kembali dengan proses yang
sederhana. Kegiatan ini termasuk implementasi pada budaya 7K yaitu keamanan dan ketertiban.
Saat anak diberi tugas untuk membawa sampah organic dan anorganic dari rumah kemudian
membuatnya bersama-sama dengan temannya dimana mereka berinteraksi langsung dengan
lingkungan dan alat bahan yang ada, hal itu melatih ketertiban anak dan menciptakan lingkungan
yang bersih.

Keterlibatan diatas merupakan bentuk pelibatan siswa dalam proses untuk peduli pada 3R,
yaitu reduce, reuse, recycle. Reduce yaitu dengan mengurangi jumlah sampah dengan cara
memisahkan sampah berdasarkan jenisnya, seperti memilih sampah botol plastik, tas plastik dan
kaleng ketempat sampah anorganik serta sampah yang berupa daun, kulit buah, dan sisa sayur ke
tempat sampah organik. Selanjutnya adalah reuse yaitu Sampah yang termasuk jenis organik
nantinya akan didaur ulang kembali menjadi cairan eco enzym melalui proses penyimpanan
beberapa hari. Setelah tahap penyimpanan cairan eco enzym kemudian dapat digunakan sebagai
pupuk tanaman dengan cara disiramkan, dimana hal ini merupakan bagian dari recycle.

Tahap ketiga, tahap ini merupakan tahap kesimpulan dan tindak lanjut. Pada tahap ini anak
diajak untuk bersama-sama melihat kesimpulan hasil produk yang mereka buat. Tindak lanjut dari
hasil tersebut anak-anak diajak menggunakan eco enzym untuk menyiram sebagai pengganti
pupuk. Eco enzym ini disiramkan pada tumbuhan yang ada disekeliling lingkungan sekolah.
Kegiatan tindak lanjut dilanjutkan pada hari kelima berupa kegiatan outing class tambahan yaitu
mengunjungi tempat pembuangan sampah akhir terdekat. Anak diajak melihat lingkungan tempat
sampah akhir. Dari kegiatan tersebut anak dapat belajar dengan melihat langsung bagaimana
keadaan disana dengan banyaknya tumpukan sampah. Jika dibandingkan dengan lingkungan
sekitar sekolah yang bebas dari sampah dan lebih banyak tumbuhan yang ditanaman sehingga
tercipta kerindangan. Selain dapat belajar diluar lingkungan sekolah, outing class juga merupakan
implementasi dari 7k yaitu kekeluargan dimana pada kegiatan tersebut anak berangkat dan
melakukan kegiatan bersama teman-temannya.
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Pembuatannya dilakukan selama lima hari dengan alur projek sebagai berikut:

Tahap Tahap Tahap
Permulaan Pengembangan Penyimpulan

Harike1-2 Harike3-4 Hari ke 5

Gambar 1. Alur projek eco enzyme

Peningkatan karakter peduli lingkungan anak melalui pembuatan eco enzym di TK
Tarbiyatul Athfal 04 Kendal

Anak usia dini merupakan masa dimana semua aspek perkembangannya berada dititik paling
puncak. Masa itu berada pada usia 0-6 tahun yang sering disebut golden age atau masa keemasan.
Pada masa golden age anak perlu mendapat stimulasi yang baik mulai dari pemberian contoh
perilaku yang baik, pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, dan mulai mengenalkan benda-
benda yang berada disekitarnya.

Mengenalkan benda yang berada disekitarnya dapat dimulai dari hal kecil seperti pengenalan
sampah baik organik maupun anorganik. TK Tarbiyatul Athfal 04 Kendal sudah memulai kegiatan
tersebut didalam pembelajaran dan masuk dalam kegiatan cokurikuler yang berlanjut sampai tahap
pengolahan sampah menjadi produk yang dapat digunakan kembali. Sebelum ke proses
selanjutnya, anak lebih dulu dikenalkan untuk memilih dan memilah sampah organik dan
anorganik. Kegiatannya berlangsung selama dua hari yang dilakukan dengan anak membawa
sampah kulit buah dan sayur dari rumah masing-masing dan mengumpulkan sampah yang ada
disekitar lingkungan sekolah untuk kemudian dimasukkan ketempat sampah yang berbeda.

Mengenalkan sampah pada anak sejak dini dapat menanamkan karakter peduli lingkungan,
dengan belajar sampah anak dapat belajar mencintai lingkungan sekitarnya. Dia juga dapat
memahami bagaimana cara menjaga lingkungan yang baik, yaitu dengan mengurangi jumlah
sampah dan membuangnya ketempat yang sudah disediakan. Membiasakan anak membuang
sampah pada tempatnya dapat menanamkan rasa tanggung jawab sejak usia dini.

Ketika kegiatan berlangsung anak merasa antusias untuk memasukkan sampah kedalam
tempat sampah sesuai jenisnya. Kegiatan ini sekaligus melatih fisik motorik dan soaial emosional
anak. Dimana Ketika melakukan kegiatan tersebut anak berinteraksi langsung dengan teman-
temannya, hal itu dapat meningkatkan aspek social emosionalnya.

Karakter yang baik sangat penting dimiliki oleh seorang siswa sampai kelak ketika dia
dewasa. Agar berkepribadian yang baik perlu pembiasaan sejak dini. Pendidikan karakter
bertujuan untuk menghasilkan generasi muda yang berjiwa patriotik, kompetitif, berakhlah mulia,
dan mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi berlandasan iman dan tagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan Pancasila.

Salah satu contoh karakter seorang siswa yang baik adalah diharapkan memiliki sikap
kepedulian terhadap orang lain dan lingkungan sekitarnya. Sekolah sebagai tempat tumbuh
kembang anak perlu menciptakan kegiatan yang mendukung perkembangan karakter tersebut. TK
Tarbiyatul Athfal 04 Kendal terdapat budaya 7k sebagai upaya dalam pengembangan karakter
peserta didik.

TK Tarbiyatul Athfal 04 Kendal memiliki Budaya 7k terdiri dari keamanan, kenyamanan,
kebersihan, keindahan, ketertiban, kerindangan, dan kekeluargaan. Budaya 7k merupakan suatu
anjuran kebiasaan yang dilakukan seseorang agar selalu terbiasa menjaga lingkungan sekitar untuk
terciptanya suasana yang aman dan harmonis. Salah satu kegiatan implementasi 7k di TK
Tarbiyatul Athfal 04 Kendal adalah pengolahan sampah yang didaur ulang menjadi eco enzym.

Dalam kegiatan pengolahan sampah menjadi eco enzym dilakukan oleh kelas B. kelompok
B dengan rata-rata usia antara 5 sampai 6 tahun, dimana masa-masa seperti itu perlu dilakukan
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melalui rangsangan Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohaninya agar memiliki kesiapan belajar dalam memasuki Pendidikan lebih lanjut. Terkait hal
tersebut, pengolahan sampah ini dapat dijadikan sebagai media pembelajaran bagi anak sejak usia
dini mengenai bagaimana cara mengelola sampah yang benar, dimulai dari memilih dan
menempatkan sampah pada tempatnya.

Pada saat kegiatan memilih dan mengelompokkan jenis sampah, disaat itulah anak terlatih
aspek fisik motoriknya. Aspek fisik motorik ini meliputi motorik halus, kelincahan dan koordinasi,
keseimbangan, waktu reaksi, kekuatan, kecepatan dan ketepatan pada saat melakukan kegiatan.
Perkembangan motorik anak dianggap penting bagi kesehatan anak secara keseluruhan. Jika anak-
anak tumbuh dengan aktivitas fisik yang memadai, mereka akan menikmati aktivitas fisik dan
memiliki kinerja yang baik, yang terhambat oleh kemampuan gerak mereka dalam jangka panjang.
Ini akan berdampak pada kesehatan anak baik saat ini maupun di masa depan. Selain aspek fisik
motorik yang dapat dikembangkan selama kegiatan pengolahan sampah, ada juga aspek kognitif
yang dapat dikembangkan.

Selain mengembangkan aspek perkembangan fisik motorik, pembuatan eco enzym juga
dapat melatih perkembangan kognitif anak. Secara tidak langsung anak diajarkan mengenai 3R,
yaitu reduce, reuse, recycle. Reduce yaitu dengan mengurangi jumlah sampah dengan cara untuk
memisahkan sampah berdasarkan jenisnya, seperti memilih sampah botol plastic, tas plastic,
kaleng ketempat sampah anorganik serta sampah yang berupa daun, kulit buah, dan sisa sayur ke
tempat sampah organic. Selanjutnya adalah reuse yaitu Sampah yang termasuk jenis organic
nantinya akan didaur ulang kembali menjadi cairan eco enzym melalui proses penyimpanan
beberapa hari. Setelah tahap penyimpanan cairan eco enzym kemudian dapat digunakan sebagai
pupuk tanaman dengan cara disiramkan, dimana hal ini merupakan bagian dari recycle.

Pembahasan

Hasil analisis data secara kualitatif, penelitian menunjukkan bahwa kegiatan proses
pembuatan eco enzym sebagai media pembelajaran di TK Tarbiyatul Athfal 04 Kendal dapat
digunakan untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan anak. Proses pembuatan eco enzym
yang terdiri dari beberapa tahap dan aktivitas disekolah dapat membantu belajar dan menambah
ilmu pengetahuan dan keterampilan anak. Karakter peduli lingkungan dalam pengoptimalan sejak
dini akan menjadi landasan utama anak untuk menumbuhkan rasa pedulinya terhadap makhluk
hidup dan lingkungan sekitarnya (Lidia, 2021). Karakter peduli lingkungan dapat ditingkatkan
melalui proses pembuatan eco enzym melalui metode 3R yaitu reduse, reuse, dan recycle.

Dok 1. Tahap permuIéanA pembuatan eco enzym
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Pada Dok 1 adalah tahap permulaan yang merupakan Proses pembuatan eco enzym. Kegiatan
pembuatan eco enzym di TK Tarbiyatul Athfal 04 Kendal dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang hemat dan sederhana. Bahan pembuatan yang bersumber dari kulit buah dan
sayur dapat dimanfaatkan anak dalam proses pembelajaran sehingga menghasilkan produk siap
pakai. Pembuatannya yang hemat dan sederhana ini dapat dijadikan sebagai nilai edukasi dan dapat
dipraktikkan diberbagai kalangan. Nilai edukasi yang ditanamkan bertujuan agar mengurangi
jumlah sampah dan menghasilkan produk yang dapat digunakan kembali dan sangat besar
manfaatnya.

Sangat penting untuk melibatkan anak dalam menjaga kebersihan lingkungan. Apabila
kegiatan tersebut sering diterapkan pada anak maka akan tertanam juga rasa cinta dan kasih
sayangnya pada alam. Untuk menciptakan generasi yang memiliki karakter peduli lingkungan
harus ditanamkan karakter peduli lingkungan sejak dini.

f dd) i
Dok 2. Pembuatan eko enzymt
Pada Dok 2 adalah kegiatan tahap kedua dimana anak terlibat langsung dalam pembuatan
eco enzym. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tujuannya anak dilibatkan secara langsung
adalah agar anak dapat belajar secara langsung pada benda yang kongkrit. Pembuatan ini juga
dilakukan di outdoor sehingga anak dapat bergerak bebas dan melakukan banyak hal diluar
ruangan.

Guru merupakan motivator utama bagi anak. Anak belajar dari apa yang sering mereka lihat.
Maka langkah utama dalam pendidikan karakter peduli lingkungan khususnya dalam lingkup
sekolah adalah contoh yang dapat diberikan oleh guru. Terdapat beberapa cara agar terciptanya
lingkungan sekolah yang sehat diantaranya; (1) merencanakan program sekolah seperti sekolah
hijau (green school), program penghijauan sekolah bertujuan agar tercipta lingkungan sekolah
yang rindang dan memberikan kenyamanan ketika kegiatan pembelajran, (2) melaksanakan tata
tertib sekolah yang sudah menjadi aturan agar tetap menjaga kebersihan dan keseimbangan
disekitar lingkungan sekolah, (3) membuat program yang dapat menyadarkan anak tentang
pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan sekolah, (4) melaksanakan pengawasan
secara ketat dan menegakkan peraturan sekolah dengan tegas agar anak mampu melakukan tata
tertib yang ada, (5) membuat kegiatan yang dapat meningkatkan cinta lingkungan dan kebersihan
lingkungan sekolah, (6) memanfaatkan hari libur nasional untuk kegiatan positif, meliputi kerja
bakti membersihkan lingkungan sekolah atau kegiatan peduli lingkungan lainnya (waskitoningtyas
dkk, 2018).
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Y Ve \
Dok 3. Outing class ketempat pembuangan akhir

Pada Dok 3 adalah kegiatan tahap kesempulan dan tindak lanjut dimana diajak bersama
dengan teman-temannya untuk menyiramkan hasil produk eco enzym pada tanaman disekitar
lingkungan sekolah. Seperti apa yang dikatakan guru bahwa anak selalu ditekankan agar peduli
terhadap lingkungan guna meningkatkan kesadaran untuk menjaga lingkungan sekitar. Setelah
kegiatan penyiraman kegiatan selanjutnya adalah tindak lanjut dimana anak diajak bersama-sama
ketempat pembuangan akhir. Pada keiatan tersebut anak dapat mengamati langsung bagaimana
lingkungan apabila dipenuhi sampah, sehingga dapat meningkatkan kesadaran anak dalam
menjaga lingkungan terutama dalam hal membuang sampah.

Pendidikan karakter peduli lingkungan yang berbasis kompetensi diri, meliputi sikap peduli
dan hasil proses pemberdayaan potensi diri yang diarahkan pada peningkatan kualitas pendidikan.
Peningkatan kualitas pendidikan melalui media pembelajaran tidak harus berasal dari yang mahal.
TK Tarbiyatul Athfal 04 Kendal sudah menerapkan prinsip ini dalam kegiatan proses pembuatan
eco enzym. Sumber utama bentuk pembelajaran justru yang berada pada lingkungan sekitar anak
yaitu lingkungan terdekatnya. Melalui media pembelajaran yang ada dilingkungan belajarnya anak
akan tumbuh aktif untuk mengamati, menyelidiki, serta mempelajari lingkungannya (Lidia, 2021).

TK Tarbiyatul Athfal 04 Kendal sudah berperan dalam upaya pembentukan karakter pada
peserta didiknya. Dalam pembentukan karakter peduli lingkungan di sekolah tersebut mewujudkan
karakter yang baik sesuai dengan moral yang berlaku di masyarakat dan diharapkan oleh negara.
Dari sistem tersebut maka akan dihasilkan karakter sebagaimana apa yang diajarkan oleh sekolah.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan diatas mengenai prose pembuatan eco enzym sebagai media
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat
meningkatkan karakter peduli lingkungan pada anak. Proses dalam pembuatan eco enzym yang
berkelanjutan dari tahap pertama hingga terakhir dapat melatih anak bagaimana cara menjaga
lingkungan dan menggunakan kembali limbah menjadi produk baru yang dapat digunakan.
Dengan menanamkan kebiasaan membuang sampah pada tempatnya, anak biasanya dapat
mencontohkan dengan baik bagaimana membuang sampah pada tempatnya sesuai dengan jenis
tempat sampahnya. Jika mereka salah, mereka dapat segera diingatkan dan dibetulkan, dan terus
dibiasakan untuk membuang sampah dengan benar, yang menanamkan nilai-nilai yang baik dalam
diri mereka. Pembuatan eco enzym di TK Tarbiyatul Athfal 04 Kendal tidak hanya sebagai solusi
mengurangi jumlah sampah di lingkungan tetapi juga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran
anak usia dini. Kegiatan ini dapat memberikan dampak positif terhadap aspek kognitif, fisik
motorik, dan karakter peduli lingkungan anak. Setelah melakukan kegiatan tersebut dimana anak
terlibat langsung dan dapat belajar secara langsung bagaimana proses pembuatan dan
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pemanfaatannya. Dari keterlibatan anak pada tahapan proses pembuatan eco enzym dapat
meningkatkan karakter peduli lingkungan yaitu reduce, reuse, dan recycle.
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